Gelar Pawai Hari HAM
Stop Kriminalisasi.
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RATUSAN aktivis dan pegiat
lingkungan hidup menggelar
pawai memperingati Hari
HAM Sedunia di depan Istana
Negara, kemarin. Mereka
menuntut agar pémerintah
menghentikan kriminalisasi
terhadap pejuang lingkungan.
Apalagi kasus-kasus yang ter-
jadi menunjukkan hukum tidak
berpihak pada upaya pelestar-
ian lingkungan hidup. '

Dalam spanduk dan pos-
ternya, massa menuliskan
‘Hanya Orang Bodoh dan
Merugi yang Membiarkan
Lingkungannya Dirusak’, ‘Sa-
ve Pulau Pari’, ‘Pejuang Ling-
kungan adalah PembelaHAM”,
dan ‘Air adalah Sumber Peng-
hidupan, Mencemari Air'sama
dengan Mencemari Pikiran’.

Manager kampanye Wahana
Lingkungan Hidup Indonesia
(Walhi), Wahyu A. Perdana
menuturkan, aksi ini meru-
pakan tanda perlawanan ma-
syarakat sipil. Mulai dari
perlawanan terhadap tindakan
represif, manipulasi perkara,
gugatan tidak berdasar hukum,
pengusiran paksa dan tindakan
pelanggaran HAM lainnya.

Baik komunitas yang ber-
juang mempertahankan kebe-
basan, hak atas tanah, kampung,
lingkungan hidup yang sehat.
Hingga hak dasar lainnya, akibat
praktik buruk investasi dan kebi-
jakan yang diskriminatif.

“Sepanjang 2018 terjadi
peningkatan kriminalisasi ter-
hadap pejuang lingkungan hi-
dup dan HAM,” katanya. Ter-
catat 163 pejuang lingkungan
dikrimininalisasi.

Menurut Wahyu, tindakan
kriminalisasi terhadap pejuang
lingkungan hidup dan pembela
HAM itu tidak terlepas dari
tindakan dan kebijakan negara
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yang masih mengandalkan

~investasi sebagai pilar utama

pémbangunan.

“Potret buruk selama 2018
memperlihatkan pengabalan neg-
ara dalam melakukan pemenuhan
hak atas lingkungan hidup yang
baik dan sehat serta hak rakyat
dalam penguasaan atas sumber
agrarianya’, katanya.

Wahyu mencontohkan ka-
sus nelayan Pulau Pari yang
berhadapan denga PT Bumi
Pari Asri. Kasus ini merupakan
potret naiknya kriminalisasi
oleh industri pariwisata. Apalagi
para nelayan telah berkali-kali
kehilangan lapangan pekerjaan.
Dahulu Pulau Pari kaya akan
hasil lautnya masih terdapat
aktivitas budidaya rumput laut
dan mencari ikan.

Seiring waktu, laut tercemat
budidaya rumput laut mati,

. hasil tangkapan menurun.

Kemudian masyarakat beralih
dengan mengelola pariwisata se-
bagai mata pencaharian. “Namun,
kembali mereka mendapat anca-

. man dari.perusahaan yang akan-

merampas bukan hanya laut,
tetapi juga rumah dan tanah mere-
ka,” sebutnya.

Sementara itu, penyelesaian
konflik dan pengakuan kembali
hak-hak atas tanah masyarakat
yang selama ini dirampas pe-
rusahaan swasta dan negara
juga tak kunjung menemui titik
terang. Padahal, tanah sebagai
sumber pokok kehidupan rakyat
Indonesia merupakan hak asasi
yang seharusnya dijunjung ting-
gi dan dihormati oleh negara.

Selain menuntut pemerintah
atas pengabaiannya terhadap
pemenuhan dan perlindungan
pejuang lingkungan hidup dan
pembela HAM, aksi ini di-
lanjutkan menuju Mahkamah
Agung. = 0spP



